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RINGKASAN

World Health Organization (WHO) tahun 2012 dalam jurnal pediatrics, mencatat sekitar
33% bayi mengalami masalah tidur (Pratiwi, 2021). Survey terhadap 10 bayi di Desa
Paciran Kabupaten Lamongan diketahui bahwa 70% bayi mengalami masalah tidur
dimana bayi terbangun pada malam hari lebih dari sekali sehingga bayi menjadi rewel
pada siang hari. Tujuan penelitian adalah untuk membuktikan apakah baby swimming
dan baby massage dapat mempengaruhi kualitas tidur bayi.

Desain penelitian eksperimental. Sampel adalah bayi usia 3 — 12 bulan sebanyak 20 bayi
yang diambil dengan teknik accidental sampling. Penelitian dilaksanakan di Desa
Paciran Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Intervensi yang diberikan adalah
baby massage dan baby swimming. Alat ukur menggunakan kuesioner Brief Infant
Screening Questionnaire (BISQ) untuk mengamati kualitas tidur bayi. Pengukuran
kualitas tidur bayi dilakukan 2 kali yaitu sebelum dan setelah dilakukan baby swimming
dan baby massage. Analisa data menggunakan uji Mc Nemar dengan 0=0,05.

Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan intervensi seluruh bayi (100%)
memiliki kualitas tidur kurang baik namun setelah diberikan intervensi, lebih dari
sebagian bayi memiliki kualitas tidur baik (55%). Analisa data statistik diketahui
p=0,001 artinya baby massage dan baby swimming mempengaruhi kualitas tidur bayi.
Babi massage dan baby swimming dapat digunakan sebagai alternatif dalam
meningkatkan kualitas tidur bayi.

Kata kunci: baby massage, baby swimming, kualitas tidur
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BAB 1
PENDAHULUAN

Aktivitas tidur pada bayi mungkin beberapa orang masih dianggap hal yang tidak
penting. Padahal sebenarnya tidur bayi memberi kontribusi pada perkembangan otak,
menjaga dan mengatur semua kemampuan yang luar biasa dan informasi yang mereka
serap setiap hari (Heildenberg, 2012). Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi tidur
seperti penyakit, aktivitas/ kelelahan, obat, stres, nutrisi, budaya dan lingkungan.
Aktivitas berlebihan yang dilakukan oleh bayi saat siang hari sering membuat bayi
menjadi sering gelisah/ rewel saat tidur malam (Hartini, 2010). Oleh karena itu maka
kebutuhan tidur bayi harus benar-benar terpenuhi agar tidak berpengaruh buruk
terhadap perkembangannya. Secara umum bayi yang baru lahir memerlukan waktu tidur
hampir sepanjang waktu namun setelah usia bayi 6 bulan, bayi tidur sekitar 13 jam
perhari. (Motors & Europe, 2016). Anak usia 2 tahun memerlukan tidur 12 jam
termasuk tidur siang, usia 4 tahun selama 10-12 jam, dan usia remaja sekitar 9 jam per
hari (Gregory, 2002).

Bayi dikatakan mengalami gangguan tidur jika pada malam hari tidurnya kurang
dari 9 jam, terbangun lebih dari 3 kali, dan lamanya terbangun lebih dari 1 jam. Selama
tidur bayi terlihat rewel, sering menangis, dan sulit untuk memulai tidur kembali (Dewi,
U., Aminin, F., Gunnara, 2014). Berdasarkan World Health Organization (WHO) tahun
2012 yang dicantumkan dalam jurnal pediatrics, tercatat sekitar 33% bayi mengalami
masalah tidur. Penelitian yang dilakukan oleh Hiscock (2012) di Melbourne Australia
didapatkan hasil 32% ibu melaporkan terdapat kejadian berulang masalah tidur pada
bayi mereka. Survey terhadap beberapa ibu yang mempunyai bayi, menunjukkan bahwa
sebagian besar bayi mengalami gangguan dalam tidur, pada malam hari bayi terbangun
lebih dari 1 jam dan saat tidur terlihat menangis dan rewel.

Masalah kualitas tidur bayi merupakan masalah yang penting untuk ditemukan
penyelesaiannya. Hal ini dikarenakan masalah ini dapat mempengaruhi kualitas
pertumbuhan dan perkembangannya. Banyak penelitian yang dilakukan untuk
menemukan penyebab terjadinya masalah kualitas tidur bayi dan cara mengatasinya.
Berdasarkan World Health Organization (WHO) tahun 2012 dalam jurnal pediatrics,

tercatat sekitar 33% bayi mengalami masalah tidur. Penelitian yang dilakukan oleh
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Hiscock (2012) di Melbourne Australia didapatkan hasil 32% ibu melaporkan terdapat
kejadian berulang masalah tidur pada bayi mereka. Kualitas tidur dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain lingkungan, penyakit, obat-obatan, kelelahan, stres dan
nutrisi. Kualitas tidur bayi mempengaruhi perkembangan bayi, sebab dengan tidur yang
baik maka bayi akan tumbuh menjadi anak yang berkembang baik pula. Bayi yang aktif
dan tumbuh normal biasanya mempunyai waktu yang cukup untuk tidur (Wong, 2011).
Penelitian Handriana dan Nugraha (2019) mengatakan bahwa kualitas tidur bayi sangat
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan bayi. Dimana bayi dengan kualitas
tidur yang baik maka memiliki perkembangan yang baik pula, bayi yang aktif dan
tumbuh normal biasanya mempunyai waktu tidur yang baik. Membiasakan bayi yang
tidur siangnya cukup maka akan meningkatkan kecerdasan otak bayi, namun perlu
diperhatikan juga jangan membiasakan bayi tidur pada sore hari karena dapat
menyebabkan bayi rewel pada malam hari (Wong, 2009). Studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti dari 10 ibu yang mempunyai bayi, menunjukkan 7 ibu (70%)
menyampaikan bayinya rewel saat tidur dan sering terbangun terutama pada malam
hari.

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah
dengan pijatan (massage) dan aktivitas berenang (swimming). Baby massage mampu
memberikan rasa aman, menciptakan hubungan emosi dan sosial yang baik antara ibu
dan bayi. Teknik ini merupakan terapi sentuh yang sudah dikenal sejak lama dan
diwariskan secara turun temurun. Gerakan-gerakan pada pijat bayi juga sangat
bervariasi. Pijat bayi dapat digolongkan sebagai aplikasi stimulasi sentuhan karena
dalam pijat bayi terdapat unsur sentuhan berupa kasih sayang, perhatian, suara,
pandangan mata, gerakan dan pijatan. Gerakan memijat bayi dapat dilakukan dengan
teknik usapan, remasan, kocokan dan gerakan lingkar. Menurut penelitian bayi yang
tidak dipijat memiliki kualitas dan kuantitas tidur yang kurang sehingga lebih mudah
rewel dan mudah terbangun di malam hari (Shofa, L., & Yunani, 2014). Hal ini tentu
saja mempengaruhi lama tidur bayi yang kurang optimal dan memiliki efek pada
pertumbuhan dan perkembangan bayi. Penelitian menyatakan terdapat pengaruh pijat
bayi terhadap kualitas tidur dan peningkatan perkembangan motorik kasar pada bayi
umur 1-3 bulan. Hal ini dikarenakan terjadi peningkatan kada aktivitas pada

neurotransmitter serotonin yang dihasilkan setelah pemijatan sehingga terjadi penurunan
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hormone adrenalin yang membuat bayi menjadi tenang dan rileks (Kusumastuti, N. A.,
Tamtomo, D., & Salimo, 2016). Hasil penelitian diketahui bahwa terjadi kenaikan
durasi tidur bayi setelah diberikan pemijatan sebanyak 36 bayi (85,71%) (Aswitami &
Udayani, 2019).

Sedangkan baby swimming adalah perawatan bayi dengan cara berenang di kolam
air hangat dengan suhu 38°C sampai 40°C derajat atau tergantung dari suhu tubuh bayi
dengan menggunakan pelampung. Tujuan baby swimming adalah merendam bayi yang
tujuannya untuk melatih fungsi tubuh, merangsang aktifitas bayi dengan cara bayi
menggerakan tangan dan kaki dan melatih otot-otot secara aman dan berguna untuk
melatih sistem motorik bayi, sedangkan manfaatnya adalah meningkatkan 1Q,
menyehatkan badan dan merangsang gerakan motorik, mengasah kemandirian,
keberanian dan percaya diri, menghilangkan rasa takut pada air, meningkatkan
kemampuan sosial, dan sarana bermain. Sesi ini biasanya berlangsung selama 10-15
menit, tergantung pada reaksi bayi saat pertama kali masuk ke dalam air. Jika sudah

terbiasa, durasinya bisa menjadi 30 menit.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Baby Swimming
1. Pengertian

Menurut Firmaningtyas (2012) Baby swim merupakan perawatan bayi dengan
cara berenang di dalam kolam hangat bersuhu 38 sampai 40 derajat
mengunakan pelampung. Fungsi dari baby swim sendiri yaitu untuk melatih
fungsi tubuh, merangsang aktifiktas pada otot-otot bayi dengan aman melatih
sistem motorik pada bayi dilakukan selama kurang lebih 15 menit. Baby swim
sendiri tujuannya untuk merangsang aktivitas bayi, manfaatnya untuk
merangsang gerakan motorik, mengasah keberanian, mengasah keberanian,
percaya diri pada lingkungan, menghilangkan rasa takut serta meningkatkan
kemampuan sosial dan sarana bermain.

Renang merupakan olahraga pertama yang aman untuk diperkenalkan pada
bayi. Bayi sudah terbiasa berenang di dalam cairan ketuban selama Sembilan
bulan dalam kandungan. Cairan ketuban tersebut membuat bayi merasakan
aman, nyaman dan hangat ketika di dalam kandungan (Riksani, 2013).

2. Manfaat Renang Bayi

Renan mempunyai banyak manfaat antara lain: a) Melatih keberanian pada bayi
untuk tidak takut pada air. b) Meningkatkan pertumbuhan fisik, emosional, dan
social sejak bayi. c) Membantu permainan yang menyenangkan bagi si bayi. d)
Menciptakan ikatan kasih sayang antara orangtua dan bayi. e) Membantu
pertumbuhan otot bayi. f) Meningkatkan imunitas tubuh agar terhindar dari
penyakit. g) Mengasah kemampuan si bayi agar dapat melatih kemandirian
keberanian dan juga rasa kepercaya diri. h) Megurangi ketakutan terhadap
olahraga air saat dewasa nantinya. i) Menciptakan system saraf, bayi untuk Irbih
mudah tidur lebih nyeyak dan menambah nafsu makan. j) Meningkatkan
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru. k) Gerakan pada bayi dapat
membuat pertumbuhan saraf otak, diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan

pada otak bayi.
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3. Tahapan Renang
Tahapan renang pada bayi adalah: a) Pasangkan neck ring atau pelampung leher
pada bayi sebelum berenang. b) Masukkan bayi perlahan-lahan ke dalam air,
gerakan tangan dan kakinya di dalam air. c) Biarkan bayi berenang dan
menggerakkan seluruh anggota tubuhnya.
2.2 Konsep Baby Massage
1. Pengertian Baby Massage

Stimulus touch yakni pijatan yang diberikan pada bayi melalui sentuhan-—

sentuhan atau usapan lembut, dilakukan setiap hari selama 20 menit, bayi akan

merasakan rileks melalui pijatan dan dapat menstimulasi saraf otaknya (Sinaga,

2020).

2. Manfaat Baby Massage

Manfaat pijat bayi menurut Parenting (2015) adalah sebagai berikut:

a. Pijat memberi sentuhan yang menenangkan, serta mengingatkan bayi akan
rasa nyaman selama berada dalam kandungan.

b. Membuat bayi lebih jarang sakit, tidur lebih nyenyak, dan makan lebih baik,
serta pencernaan bayi akan lebih lancar.

c. Mempererat kelekatan (bonding) antara bayi dan orangtua, serta membuat
bayi merasa nyaman.

d. Memperlancar peredaran darah serta membuat kulit bayi terlihat lebih sehat.

e. Bayi yang sering dipijat jarang mengalami kolik, sembelit, dan diare.

f.  Membuat otot-otot bayi lebih kuat, dan koordinasi tubuhnya lebih baik.

g. Sistem kekebalan tubuh bayi akan lebih kuat, serta membuatnya lebih tahan
terhadap infeksi dan berbagai masalah kesehatan lain.

h. Bayi yang sering dipijat tumbuh menjadi anak yang lebih riang dan bahagia.
Selain itu, ia jarang rewel dan tantrum. Secara umum, anak-anak ini jarang
memang mengalami masalah psikologis atau emosional.

3. Teknik Pijat Bayi

Teknik Pijat Bayi menurut Andarwulan (2021) yaitu:

a. Pijat wajah
1) Sentuhkan jari-jari kedua tangan anda pada pertengahan dahi. Tekan

dengan kelembutan oleh jari — jari anda dimulai dari tengah dahi lalu
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2)

3)

4)

5)

6)

keluar ke samping kanan dan kiri seperti menyetrika dahi atau membuka
lembaran buku. Lalu gunakan kedua ibu jari untuk memijat pada daerah
pelipis, buatlah lingkaran — lingkaran kecil gerakkan kedalam melalui
daerah pipi dibawah mata.

Tata cara selanjutnya kedua ibu jari diletakkan diantara kedua alis,
kemudian gunakan kedua ibu jari untuk memijat dengan kelembutan
pada alis mata dan di atas kelopak mata, mulai dari tengah ke samping
10 seolah menyetrika alis.

Letakkan kedua ibu jari pada pertengahan alis, tekan dengan lembut ibu
jari dari pertengahan kedua alis kemudian turun melewati tepi hidung ke
arah pipi dengan membuat digerakkan kesamping dan keatas seolah
membuat bayi tersenyum

Selanjutnya letakkan kedua ibu jari di atas bibir dibawah sekat hidung,
dengan gerakkan kedua ibu jari dari tengah kesamping dan keatas ke
arah pipi seolah membuat bayi senyum

Letakkan kedua ibu jari di tengah dagu kemudian lakukan sentuhan
lembut dengan gerakkan dari tengah ke samping, kemudian ke atas ke
arah pipi seolah membuat bayi tersenyum

Buatlah lingkaran kecil pada daerah rahang bayi dengan menggunakan
jari kedua tangan. Menggunakan ujung — ujung jari untuk memberikan
tekanan lembut pada daerah belakang telinga kanan dan kiri lalu
gerakkan ke arah pertengahan dagu di bawah dagu

Pijat Dada

1)

2)

Letakkan kedua tangan di tengah dada bayi dan gerakkan dengan lembut
ke atas sampai bawah leher, kemudian disamping diatas tulang selangka
ke sisi luar tubuh dan kembali ke ulu hati tanpa mengangkat tangan
seperti membentuk jantung

Lalu lakukan pijatan dari tengah dada bayi, pijat menyilang dari tengah
dada atau ulu hati ke arah bahu kiri kemudian kembali ke arah ulu hati

dengan telapak tangan seperti membentuk kupu-kupu
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C.

Pijat Perut

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Lakukan gerakan pijat diatas perut bayi seperti saat kita mengayuh
sepeda dari atas ke arah bawah perut secara lembut dengan bergantian
dengan menggunakan tangan kanan dan Kiri.

Kemudian, angkat kedua kaki bayi dan tekan lututnya dengan
perlahanlahan ke arah perut dengan menggunakan tangan yang lain
memijat perut bagian atas sampai ke jari — jari kaki

Buatlah bulan separuh terbalik dengan menggunakan tangan kanan,
mulai dari kiri ke kanan searah jarum jam. Saat tangan kanan berada di
atas, tangan Kiri di bawah dan berputar mengikuti arah jarum jam
membentuk lingkaran penuh seperti matahari dan tangan kanan
membuat gerakkan setengah melingkar seperti bulan separuh

Pijat perut bayi dengan sentuhan lembut dimulai dari bagian Kiri atas ke
bawah dengan menggunakan jari-jari tangan kanan membentuk huruf
wp

Pijat perut bayi dengan lembut membentuk huruf “L” terbalik, dimulai
dari bagian kanan bawah lalu ke atas, kemudian kekiri atas kekiri bawah
Mulai dari perut kanan bawah ke atas, kemudian kekiri kebawah dan
berakhir di perut kiri bawah membentuk huruf “U” terbalik dengan

lembut.

Pijat Tangan

1)

2)

3)

4)

Peganglah lengan bayi dengan kedua telapak tangan seperti memegang
pemukul softball. Dengan melakukan gerakan seperti memeras dan
memutar dengan lembut, masase tangan bayi dari bahu ke pergelangan.
Lakukan gerakan sebaliknya, dari pergelangan tangan ke arah pangkal
lengan.

Tariklah dengan lembut jari-jari tangan bayi dengan gerakan memutar.
Dengan kedua ibu jari secara bergantian, masase seluruh permukaan
telapak tangan dan punggung tangan bayi

Gunakanlah kedua telapak tangan anda untuk membuat gerakan seperti

menggulung.
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e. Pijat Kaki

1) Pegang pangkal paha kaki bayi dengan kedua telapak tangan seperti
memegang pemukul softball. Dengan memberikan gerakan seperti
memeras dan putar kaki bayi dengan lembut, masase pangkal paha bayi
dari paha ke mata kaki. Lalu kemudian lakukan gerakan sebaliknya.

2) Tarik lembut jari-jari kaki bayi dengan gerakan memutar. Dengan
menggunakan kedua ibu jari secara bergantian, pijat seluruh permukaan
telapak kaki dan punggung kaki bayi

3) Gunakan kedua telapak tangan untuk membuat gerakan seperti
menggulung dari pangkal paha menuju pergelangan kaki dengan lembut.

f. Pijat Punggung

1) Pijat dengan gerakan maju mundur menggunakan kedua telapak tangan
di sepanjang punggung bayi dengan sentuhan lembut, luncurkan salah
satu telapak tangan dari leher sampai ke pantat bayi dengan sedikit
tekanan

2) Buat gerakan melingkar kecil dengan jari-jari, pada batas tengkuk turun
ke bawah di sebelah kanan dan kiri tulang punggung sampai pantat

3) Buat masase memanjang dengan telapak tangan dari leher ke kaki untuk
mengakhiri pijatan.

2.3 Konsep Kualitas Tidur Bayi
1. Pengertian Tidur
Tidur merupakan suatu kondisi tidak sadar dimana individu dapat dibangunkan
oleh stimulus atau sensori yang sesuai atau juga dapat dikatakan sebagai suatu
keadaan tidak sadarkan diri yang relatif, bukan hanya keadaan penuh
ketenangan tanpa kegiatan akan tetapi lebih merupakan suatu urutan siklus yang
berulang, dengan ciri aktifitas yang minim, memiliki kesadaran yang bervariasi,
terdapat perubahan proses fisiologis dan terjadi penurunan respons terhadap
rangsangan dari luar. Sedangkan dalam pengertian lain, tidur adalah keadaan
relative tanpa sadar yang penuh ketenangan tanpa kegiatan yang merupakan
urutan siklus yang berulang-ulang dengan masing-masing menyatakan fase
kegiatan otak dan badaniah yang berbeda. Sehingga tanpa tidur yang cukup,

kemampuan seseorang untuk berkonsentrasi serta melakukan kegiatan sehari-
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harinya dapat menurun. Sedangkan dari segi psikis, kurang tidur akan
menyebabkan timbulnya perubahan suasana kejiwaan, sehingga penderita
menjadi lesu, lamban menghadapi rangsangan dan sulit berkonsentrasi (Arkha
& Miftahul, 2019).

. Fungsi Tidur

Bagi bayi, tidur memiliki fungsi lebih dominan. Selama fase bayi, pertumbuhan
sel-sel saraf belum sempurna sehingga diperlukan waktu tidur lebih lama untuk
perkembangan saraf, pembentukan sinaps, dan sebagainya. Aktivitas tidur
merupakan salah satu stimulus bagi proses tumbuh kembang otak, karena 75 %
hormon pertumbuhan dikeluarkan saat anak tidur. Pada waktu bangun,
penggunaan oksigen dan nutrisi digunakan untuk keperluan kegiatan fisik dan
mentalnya. Keadaan katabolik mengakibatkan teraktifitasnya hormon adrenalin
(epineprin) dan kortikosteroid tubuh. Selama tidur, keadaan sebaliknya yaitu
anabolik terjadi, yang memungkinkan berjalannya proses konservasi energi,
perbaikan sel-sel tubuh dan pertumbuhan. Akibat konsentrasi adrenalin dan
kortisol turun, maka tubuh mulai membentuk hormon pertumbuhan. Hormon
pertumbuhan tersebut bertugas merangsang pertumbuhan tulang dan jaringan.
Selain itu, hormon pertumbuhan juga memungkinkan tubuh memperbaiki dan
memperbarui seluruh sel yang ada di tubuh, dari sel kulit, sel darah sampai sel
saraf otak. Proses pembaruan sel ini akan berlangsung lebih cepat bila si bayi
sering terlelap sesuai dengan kebutuhan tidur bayi. Selain membantu proses
pertumbuhan, tidur juga membantu perkembangan psikis emosi, kognitif,
konsolidasi pengalaman dan kecerdasan. Oleh karena itu kebutuhan tidur pada
bayi sesuai usianya perlu mendapat perhatian dari keluarga agar nantinya bayi
dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal (Kandi, 2018).

. Pola Tidur Bayi Normal

Tidur adalah salah satu bentuk adaptasi bayi terhadap lingkungannya. Sesaat
setelah lahir, bayi biasanya tidur selama 16-20 jam perhari. Memasuki usia 2
bulan bayi mulai lebih banyak tidur malam dibanding siang. Sampai usia 3
bulan, bayi baru lahir akan menghabiskan waktu tidurnya sekitar 15-17 jam,
dengan pembagian waktu 8 jam untuk tidur siang dan 9 jam untuk tidur malam.

Semakin usia bayi bertambah, jam tidurnya semakin berkurang. Pada usia 3-6
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bulan jumlah tidur siang semakin berkurang, kira-kira 3 kali. Total jumlah
waktu tidur bayi 0-6 bulan berkisar antara 13-15 jam/hari. Pada bayi usia 6
bulan, pola tidurnya mulai tampak mirip sengan orang dewasa (Afroh & Heny,
2018).
Kualitas Tidur Bayi
Kualitas tidur mencakup kuantatif dari tidur, seperti durasi tidur, latensi tidur
serta aspek subjektif, seperti tidur malam dan istirahat. Kualitas tidur yang baik
dilihat dari tanda gejala kualitas tidur diantaranya yaitu, terlihat segar dan bugar
disaat bangun dipagi hari, terpenuhinya kebutuhan tidur sesuai dengan
perkembangan usia seseorang (Dian & Devid, 2018). Kualitas tidur bayi juga
dapat dilihat dengan cara tidurnya, kenyamanan tidur maupun pola tidur bayi.
Perkembangan tidur bayi yang berkaitan dengan maturitas otak dan umur untuk
jumlah total tidur yang diperlukan berkurang maka diikuti dengan penurunan
porporsi rapid eyes movement (tidur aktif) dan non rapid eyes movement (tidur
tenang). Bayi yang mempunyai kualitas tidur yang baik, maka bayi dapat
bertumbuh dan berkembang dengan baik (ldris& Yophi, 2019). Bayi yang
memiliki tidur dengan kualitas baik jika telah memiliki kriteria tiga dari lima
kriteria bayi dengan kualitas tidur yaitu ia tidur malam bayi >9 jam, frekuensi
terbangun malam <3 kali, dengan lama nya terbangun malam < 1 jam, tidak
memerlukan tidur siang yang berlebihan, dan keadaaan anak pada saat
terbangun pagi bugar dan ceria (Kandi, 2018).
. Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Tidur Bayi
Kualitas dan kuantitas tidur dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kualitas tersebut
dapat menunjukan adanya kemampuan individu untuk tidur dan memperoleh
jumlah istirahat sesuai dengan kebutuhannya. Berikut ini merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi pemenuhan kebutuhan tidur, antara lain:
a) Penyakit
Sakit dapat mempengaruhi kebutuhan tidur seseorang. Banyak penyakit
yang dapat memperbesar kebutuhan tidur, seperti penyakit yang disebabkan
oleh infeksi, terutama infeksi limpa. infeksi limpa berkaitan dengan

keletihan, sehingga penderitanya membutuhkan lebih banyak waktu tidur
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b)

d)

f)

untuk mengatasinya. Banyak juga keadaan sakit yang menjadikan pasien
kurang tidur, bahkan tidak bisa tidur.

Latihan dan Kelelahan

Keletihan akibat aktivitas yang tinggi dapat memerlukan lebih banyak tidur
untuk menjaga keseimbangan energi yang telah dikeluarkan. Hal tersebut
terlinat pada seseorang yang telah melakukan aktivitas dan mencapai
kelelaha. Dengan demikian, orang tersebut akan lebih cepat untuk dapat
tidur karena tahap tidur gelombang lambatnya (NREM) diperpendek.

Stress Psikologis

Kondisi stress psikologis dapat terjadi pada seseorang akibat ketegangan
jiwa. Seseorang yang memiliki masalah psikologis akan mengalami
kegelisahan sehingga sulit untuk tidur.

Obat

Obat dapat juga mempengaruhi proses tidur. Beberapa jenis obat yang
mempengaruhi proses tidur, seperti jenis golongan obat diuretic yang dapat
menyebabkan insomnia: antidepresan yang dapat menekan REM: kafein
yang dapat meningkatkan saraf simpatis sehingga menyebabkan kesulitan
untuk tidur, golongan beta bloker dapat berefek pada timbulnya insomnia;
dan golongan narkotik dapat menekan REM sehingga mudah mengantuk.
Nutrisi

Terpenuhnya kebutuhan nutrisi dapat mempercepat proses tidur konsumsi
protein yang tinggi dapat menyebabkan individu tersebut akan mempercepat
proses terjadinya tidur karena dihasilkan triptofan. Triptofan merupakan
asam amino hasil pencernaan protein yang dapat membantu kemudahan
dalam tidur. Demikian sebaliknya, kebutuhan gizi yang kurang dapat juga
mempengaruhi proses tidur, bahkan terkadang sulit untuk tidur.

Lingkungan

Keadaan lingkungan yang aman dan nyaman bagi seseorang dapat
mempercepat proses terjadinya tidur. Sebaliknya, lingkungan yang tidak
aman dan nyaman bagi seseorang dapat menyebabkan hilangnya ketenangan

sehingga mempengaruhi proses tidur.
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g) Motivasi
Motivasi merupakan suatu dorongan atau keinginan seseorang untuk tidur,
sehingga dapat mempengaruhi proses tidur. Selain itu, adanya keinginan
untuk tidak tidur dapat menimbulkan gangguan proses tidur. (Yulrina &
Risa, 2015).
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BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan sebelum melakukan baby

swimming dan baby massage.

2. Mengidentifikasi kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan sesudah melakukan baby
swimming dan baby massage.

3. Menganalisis pengaruh baby swimming dan baby massage terhadap kualitas tidur

bayi usia 3-12 bulan.

3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan diantaranya sebagai bahan pertimbangan dalam upaya
mengembangkan perencanaan asuhan bagi bayi sehingga dapat meningkatkan kualitas

hidup bayi.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitan

Desain penelitian eksperimen dengan intervensi berupa baby swimming dan
baby massage. Pendekatan yang digunakan adalah One Group Pre-Post Test Design.
Peneliti akan mengkaji perubahan kualitas tidur bayi sebelum dan setelah diberikan

intervensi baby swimming dan baby massage.

4.2 Tahapan dan Rencana Penelitian

(o] [ ]

Gambar 4.1 Tahapan dan Rencana Penelitian

4.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Desa Paciran Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan pada bulan Februari — Desember 2023.
4.4 Popolasi, Sampel, dan Sampling

Populasi adalah seluruh bayi usia 3-12 bulan di Desa Paciran Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan sebanyak 20 bayi. Sampel yang digunakan adalah bayi usia 3 —
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12 bulan. Teknik pengambilan sampel sesuai dengan kriteria penelitian menggunakan
teknik accidental sampling.
4.5 Variabel Penelitian

Variabel independent dalam penelitian ini adalah baby swimming dan baby
massage sedangkan variabel dependent dalam penelitian ini adalah kualitas tidur bayi
usia 3 — 12 bulan.
4.6 Instrumen

Pengukuran kualitas tidur bayi menggunakan kuesioner Brief Screening
Questionnaire (BISQ) yang mengkaji kualitas tidur bayi dari beberapa faktor antara lain
durasi tidur di malam hari, frekuensi terbangun saat tidur malam, kesulitan dalam
memulai tidur, lama terbangun di malam hari, rewel/ menangis di malam hari, dan

waktu yang dibutuhkan untuk tidur Kembali setelah bangun di malam hari.

4.7 Definisi Operasional

Tabel 4. 1 Definisi Operasional Penelitian

No | Variabel Definisi Operasional Skala Skor

1. | Baby Tindakan berenang yang

Swimming | dilakukan bayi dengan

menggunakan pelampung di

dalam air hangat dengan suhu

38-40 °C selama 15 menit

2. | Baby Tindakan memberikan sentuhan

Massage berupa pijatan yang dilakukan

kepada bayi

3. | Kualitas Keadaan tidur bayi yang dinilai | Ordinal | Kualitas Tidur

Tidur Bayi | dari: 1. Baik

a. Lama tidur bayi di malam 2. Kurang Baik
hari

b. Frekuensi  terbangun  di
malam hari

c. Kesulitan dalam memulai
tidur

d. Lama terbangun di malam
hari

e. Rewel/ menangis di malam
hari

f. Waktu yang diperlukan bayi
untuk kembali tidur setelah
terbangun
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4.8 Pengumpulan Data

Intervensi diberikan dengan panduan SOP baby swimming dan baby massage.
Bayi akan diberikan intervensi tahap pertama berupa massage, kemudian dilanjutkan
dengan berenang atau swimming.
4.9 Analisa Data

Analisa data menggunakan uji Mc Nemar yang merupakan uji statistik yang

digunakan pada data nominal berpasangan dengan 0=0,05.
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
5.1 Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

No Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%)
1 Pendidikan Orang Tua
SD/ SMP 0 0
SMA 10 50
Perguruan Tinggi 10 50
2. Hubungan dengan bayi
Ayah 6 30
Ibu 11 55
Kakek 0 0
Nenek 2 10
Pengasuh 1 5
3. Jenis Kelamin Bayi
Laki Laki 10 50
Perempuan 10 50

2. Kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan sebelum melakukan baby swimming dan baby
massage

Tabel 5.2 Kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan sebelum intervensi baby swimming
dan baby massage

No Indikator Frekuensi Presentase (%)
1. Lama tidur malam

<9 jam 17 85

>9 jam 3 15
2. Frekuensi terbangun di malam hari

< 3 kali 1 5

> 3 kali 19 95
3. Kesulitan memulai tidur

Ya 19 95

Tidak 1 5
4, Lama terbangun di malam hari

<1jam 1 5

>1 jam 19 95
5. Rewel/ Menangis di malam hari

Ya 20 100

Tidak 0 0
6.  Waktu untuk tidur kembali setelah terbangun

< 20 menit 8 40

> 20 menit 12 60
7. Kualitas Tidur

Baik 0 0

Kurang baik 20 100

26



3. Kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan sesudah melakukan baby swimming dan baby
massage

Tabel 5.3 Kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan sesudah intervensi baby swimming
dan baby massage

No Indikator Frekuensi Presentase (%)
1 Lama tidur malam

<9jam 2 10

>9 jam 18 90
2. Frekuensi terbangun di malam hari

< 3 kali 20 100

> 3 kali 0 0
3. Kesulitan memulai tidur

Ya 1 5

Tidak 19 95
4. Lama terbangun di malam hari

<1 jam 19 95

>1 jam 1 5
5. Rewel/ Menangis di malam hari

Ya 0 0

Tidak 20 100
6.  Waktu untuk tidur kembali setelah terbangun

< 20 menit 11 55

> 20 menit 9 45
7. Kualitas Tidur

Baik 11 55

Kurang baik 9 45

4. Pengaruh baby swimming dan baby massage terhadap kualitas tidur bayi usia 3-12
bulan

Tabel 5.4 Pengaruh baby swimming dan baby massage terhadap kualitas tidur bayi
usia 3-12 bulan

No. Intervesi Kualitas Tidur Kualitas Tidur p value
Baik Kurang Baik
f % f %

1. Sebelum intervensi 0 0 20 100 0,001
2. Sesudah intervensi 11 55 9 45

5.2 Pembahasan
Indikator kualitas tidur bayi berdasarkan Brief Screening Questionnaire (BISQ)
yaitu lama tidur bayi di malam hari, frekuensi terbangun di malam hari, kesulitan
dalam memulai tidur, lama terbangun di malam hari, rewel/ menangis di malam
hari, dan waktu yang diperlukan bayi untuk kembali tidur setelah terbangun.
Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa seluruh bayi (100%) memiliki kualitas tidur
kurang baik sebelum medapatkan intervensi berupa baby swimming dan baby
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massage, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mellysa Rosalina
(2022) yang bertujuan untuk mengetahui gambaran kualitas tidur bayi usia 6-12
bulan, diketahui bahwa dari 148 bayi usia 6-12 bulan yang tergolong dalam
kategori kualitas tidur baik berjumlah 40 orang (27%) dan kategori kualitas tidur
tidak baik berjumlah 108 orang (73%). Kualitas tidur dipengaruhi oleh beberapa
faktor misalnya faktor lingkungan, penyakit, obat-obatan, kelelahan, stres dan
nutrisi. Kualitas tidur bayi mempengaruhi perkembangan bayi, sebab dengan tidur
yang baik maka bayi akan tumbuh menjadi anak yang berkembang baik pula. Bayi
yang aktif dan tumbuh normal biasanya mempunyai waktu yang cukup untuk tidur
(Tim Promkes RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten, 2023).

Berdasarkan tabel 5.3, diketahui bahwa setelah diberikan baby massage dan baby
swimming, lebih dari sebagian bayi memiliki kualitas tidur baik (55%). Berdasarkan
tabel 5.4 diketahui bahwa p=0,001 artinya baby massage dan baby swimming
mempengaruhi kualitas tidur bayi karena terdapat perbedaan kualitas tidur sebelum
dan setelah diberikan intervensi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Yelva Febriani (2021) bahwa baby massage dan baby swimming
mempengaruhi kualitas tidur bayi usia 3-6 bulan. Namun dalam penelitian ini, bayi
yang diberikan intervesi adalah bayi yang berusia 3-12 bulan.

Baby massage merupakan tindakan dengan memberikan sentuhan berupa pijatan
pada bayi. Manfaat pijatan bagi bayi adalah bayi akan terasa nyaman, tidur lebih
lama dan lebih nyenyak. Pijatan yang diberikan memberikan rangsangan
peningkatan kadar sekresi serotonin. Pijat bayi merupakan terapi sentuhan yang
dapat memberikan rasa aman dan nyaman pada bayi. Pijat dapat membantu
mengurangi ketegangan otot, sehingga manfaat yang diperoleh yaitu bayi menjadi
lebih rileks dan tidurnya menjadi lebih nyenyak (Permata, 2017). Terapi pijat juga
menjadi sarana untuk mengungkapkan rasa kasih sayang dan membentuk hubungan
awal antara orang tua dengan bayinya (Vitrianingsih & Khadijah, 2017).

Baby swimming merupakan salah satu bentuk fisioterapi pada bayi yang dapat
merangsang gerakan motorik bayi. Dengan bermain air, otot-otot akan berkembang
dengan baik, persendian tumbuh secara optimal, pertumbuhan badan akan semakin
meningkat dan menjadi lentur. Pada saat berenang, semua anggota tubuh bayi akan

terlatih, karena seluruh anggota tubuh bayi digerakkan mulai dari kaki, tangan,
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kepala walaupun belum sempurna. Selain itu kemampuan mengontrol bayi akan
lebih meningkat karena pada saat berenang di dalam air efek gravitasi sangat
rendah sehingga memungkinkan bayi untuk bergerak lebih banyak dan ototpun
dapat bekerja secara optimal. Pada saat bayi dilakukan baby swimming peredaran
darah bayi akan lancar dan akan membuat bayi merasa seperti berada didalam
kandungan sehingga membuat bayi menjadi lebih rileks dan lebih nyaman.

Baby massage dan baby swimming tidak hanya dapat memperbaiki kualitas tidur
bayi. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ertiana (2021) menyimpulkan bahwa
bayi yang melakukan baby massage dan baby swimming mengalami kesesuaian
perkembangan yang signifikan hal ini menyebabkan tidak ada bayi yang masuk

dalam kategori menyimpang.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Seluruh responden (100%) mempunyai kualitas tidur kurang baik sebelum
diberikan baby swimming dan baby massage.
2. Lebih dari sebagian responden (55%) memiliki kualitas tidur baik setelah
diberikan baby swimming dan baby massage.
3. Terdapat pengaruh baby massage dan baby swimming terhadap kualitas tidur bayi.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Profesi Kebidanan
Bidan dapat memasukkan baby massage dan baby swimming ke dalam bagian dari
asuhan yang diberikan kepada bayi untuk meningkatkan kualitas tidur bayi.

2. Bagi Masyarakat
Masyarakat dapat memanfaatkan baby massage dan baby swimming sebagai

upaya untuk meningkatkan kualitas tidur bayi.
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Lampiran 1

No. R d
KUESIONER o- Responden

PENGARUH BABY SWIMMING DAN BABY MASSAGE TERHADAP
KUALITAS TIDUR BAYI USIA 3-12 BULAN DI DESA PACIRAN
KECAMATAN PACIRAN KABUPATEN LAMONGAN

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan melingkari jawaban yang sesuai!

1. Jenis kelamin anak
a. Laki laki b. perempuan
2. Berapa umur anak Anda sekarang? .....
3. Berapa berat badan anak sekarang?....
4. Pendidikan Anda
a. Tidak sekolah b.SD c. SMP d. SMA e. Perguruan Tinggi

5. Hubungan Anda dengan anak?

a. lbu b. Ayah c. Kakek/ nenek d. Pengasuh e. Kerabat
6. Dalam seminggu berapa kali Anda menemani anak di kamar tidur?

a. Tidak pernah b. 1 malam c. 2 malam d. 3 malam

e. 4 malam f. 5 malam g. 6 malam h. 7 malam

7. Berapa lama anak Anda tidur di malam hari?
a. <9jam b.>9 jam
8. Berapakali anak Anda terbangun saat tidur malam?
a. <3kali b. >3 kali
9. Apakah bayi kesulitan memulai tidur?
a. Yamengalami kesulitan b. Tidak mengalami kesulitan
10. Berapa lama bayi terbangun di malam hari?
a. <ljam b.>1 jam
11. Apakah bayi rewel/ menangis di malam hari?
a. Rewel/ menangis b. Tidak rewel/ menangis
12. Berapa lama yang dibutuhkan bayi untuk tidur Kembali setelah terbangun?

a. <20 menit b. > 20 menit
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No. | Tahun Judul Penelitian
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Terhadap Perubahan Perilaku Kesehatan

3. 2020 Warm Compresses To Decrease Dysmenorrhea in Adolescent
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. Pengalaman Pengabdian Masyarakat Dalam 5 Tahun terakhir

No. | Tahun Judul Pengabdian Masyarakat
1. 2019 Pelatihan pembuatan makanan pendamping ASI
2. 2020 Bakti social pemberian masker gratis
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Desa Terhadap Perubahan Masyarakat
Perilaku Kesehatan “Kontribusi Riset
dan Pengabdian
Masyarakat Menuju
Indonesia
Berkemajuan
4. | Warm Compresses to Decrease Journal of Health Vol. 3 No. 2 Tahun
Dysmenorrhea in Adolescent Technology 2020
Assessment in
Midwifery
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Universitas Muhammadiyah
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2021 Diabetes Mellitus Lamongan

9 Pendidikan Kesehatan tentang Universitas Muhammadiyah
2021 | Senam Nifas Lamongan
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E. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 tahun terakhir
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~ Nama Jurnal b
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benar pada ibu nifas
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Technology and Public | Nomor. 2
Health Journal Tahun 2017

Vol. 1
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Jurnal Riset
Kebidanan Indonesia
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata
dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam pengajuan Hibah Internal Penelitian Dasar.
Lamongan, 13 Februari 2023

Ketua Pengusul

Atiul Impartina, S.ST., M.Kes.
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Sub Total (Rp) 8.400.000
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Total anggaran

ITEM TOTAL (Rp)
Honorarium 3.320.000
Biaya produksi 580.000
Biaya operasional 8.400.000
Publikasi hasil penelitian 2.700.000

Sub Total (Rp) 15.000.000
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Lampiran 3
Draft Artikel Submit

BABY MASSAGE DAN BABY SWIMMING MEMPENGARUHI KUALITAS TIDUR
BAY1 USIA 3-12 BULAN: STUDI KOMPARATIF

Dian Nurafifah?, Atiul Impartina?, Dadang Kusbiyantoro®
L23Universitas Muhammadiyah Lamongan
e-mail: diannurafifah66@yahoo.com

ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) notes that 33% of babies experience sleep problems. A survey of 10
babies in Paciran Village, Lamongan Regency revealed that seven babies experienced sleep problems where the
baby woke up more than once at night so that the baby became fussy during the day. The aim of the research is to
prove that baby swimming and baby massage affect the quality of baby's sleep. Experimental research design. The
sample was 20 babies aged 3 - 12 months taken using accidental sampling technique. The research was carried
out in Paciran Village, Paciran District, Lamongan Regency. The interventions provided are baby massage and
baby swimming. The measuring tool uses the Brief Infant Screening Questionnaire (BISQ) to observe the quality
of the baby's sleep. The baby's sleep quality was measured before and after baby swimming and baby massage.
Data analysis used the Mc Nemar test with a=0.05. The results of the study showed that before being given the
intervention, all babies had poor sleep quality, but after being given the intervention, more than half of the babies
had good sleep quality (55%). Statistical data analysis found p = 0.001, meaning that baby massage and baby
swimming affect the quality of baby's sleep. Pig massage and baby swimming can be used as alternatives to
improve the quality of baby's sleep.

Keywords: baby massage, baby swimming, sleep quality

ABSTRAK

Organisasi Kesehatan dunia (WHQO) mencatat terdapat 33% bayi yang mengalami masalah tidur.
Survey terhadap 10 bayi di Desa Paciran Kabupaten Lamongan diketahui bahwa tujuh bayi
mengalami masalah tidur dimana bayi terbangun lebih dari sekali pada malam hari sehingga bayi
menjadi rewel pada siang hari. Tujuan penelitian untuk membuktikan bahwa baby swimming dan
baby massage mempengaruhi kualitas tidur bayi. Desain penelitian eksperimental. Sampel adalah
bayi usia 3 — 12 bulan sebanyak 20 bayi yang diambil dengan teknik accidental sampling. Penelitian
dilaksanakan di Desa Paciran Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Intervensi yang
diberikan adalah baby massage dan baby swimming. Alat ukur menggunakan kuesioner Brief Infant
Screening Questionnaire (BISQ) untuk mengamati kualitas tidur bayi. Pengukuran kualitas tidur bayi
dilakukan sebelum dan setelah dilakukan baby swimming dan baby massage. Analisa data
menggunakan uji Mc Nemar dengan a=0,05. Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan
intervensi seluruh bayi memiliki kualitas tidur kurang baik, namun setelah diberikan intervensi
lebih dari sebagian bayi memiliki kualitas tidur baik (55%). Analisa data statistik didapatkan
p=0,001 artinya baby massage dan baby swimming mempengaruhi kualitas tidur bayi. Babi massage dan
baby swimming dapat digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan kualitas tidur bayi.

Kata kunci: baby massage, baby swimming, kualitas tidur
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PENDAHULUAN

Bagi beberapa orang, aktivitas tidur bayi
dianggap sebagai sesuatu yang tidak penting.
Padahal sesungguhnya aktivitas tidur pada bayi
kontribusi

memberikan terhadap

perkembangan otak serta menjaga dan
mengatur semua kemampuan dalam menyerap
informasi. Tidur dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain penyakit, aktivitas/ kelelahan,
obat, stres, nutrisi, budaya dan lingkungan.
Bayi yang melakukan aktivitas berlebihan pada
siang hari sering kali menyebabkan gelisah dan
rewel pada saat tidur di malam hari (Hartini,
2010). Hal tersebut dapat berpengaruh pada
perkembangan anak. Umumnya bayi yang baru
tidur

sepanjang waktu namun setelah usia bayi 6

lahir memerlukan waktu hampir
bulan, bayi tidur sekitar 13 jam perhari.
Rekomendasi dari American Academy of Sleep
Medicine (AASM) untuk bayi baru lahir (0-3
bulan) mendapatkan waktu tidur 14-17 jam
setiap hari, bayi (4-11 bulan) mendapatkan
waktu tidur 12-15 jam, balita (1-2 tahun)
mendapatkan waktu tidur 11-14 jam setiap hari
(Hale et al, 2018).

Beberapa indicator yang menunjukkan
bahwa bayi sedang mengalami gangguan tidur
antara lain durasi tidur kurang dari 9 jam pada
saat tidur malam, bayi terbangun saat tidur
malam lebih dari 3 kali, dan durasi terbangun
lebih dari 1 jam saat malam hari. Indikator lain
adalah bayi tampak rewel saat sedang tidur,
sering menangis, dan mengalami kesulitan
untuk Kembali memulai tidur (Dewi, U.,
Aminin, F., Gunnara, 2014). Berdasarkan World

Health Organization (WHO) tahun 2012 yang
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dicantumkan dalam jurnal pediatrics, tercatat
sekitar 33% bayi mengalami masalah tidur.
Penelitian yang dilakukan oleh Hiscock (2012)
di Melbourne Australia didapatkan hasil 32%
ibu melaporkan terdapat kejadian berulang
masalah tidur pada bayi mereka. Survey
terhadap beberapa ibu yang mempunyai bayi di
Desa Paciran Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan menunjukkan bahwa sebagian besar
bayi mengalami gangguan dalam tidur, pada
malam hari bayi terbangun lebih dari 1 jam dan
saat tidur terlihat menangis dan rewel.
Masalah kualitas tidur bayi merupakan
masalah yang penting untuk ditemukan
penyelesaiannya. Hal ini dikarenakan masalah
ini dapat mempengaruhi kualitas pertumbuhan
dan perkembangan bayi. Banyak penelitian
yang dilakukan untuk menemukan penyebab
terjadinya masalah kualitas tidur bayi dan cara
yang
dilakukan oleh Hiscock pada tahun 2002 di
Melbourne Australia menunjukkan bahwa

mengatasinya.  Penelitian pernah

terdapat sekitar 32% ibu yang melaporkan bayi
mereka mengalami masalah tidur dan kejadian
tersebut berulang (Dewi, Yuanita Viva &
Dyah, Melinda, 2023). Terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas tidur
yaitu faktor lingkungan, faktor adanya penyakit,
penggunaan obat-obatan, faktor kelelahan,
faktor stres dan nutrisi. Sedangkan kualitas
tidur bayi akan mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan pada bayi. Bayi yang aktif
dan mempunyai pertumbuhan normal biasanya
mempunyai waktu yang cukup untuk tidur. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Handriana dan Nugraha (2019) bahwa



kualitas tidur bayi sangat mempengaruhi
perkembangan dan pertumbuhan bayi. Bayi
yang memiliki kualitas tidur baik memiliki
perkembangan yang baik, begitu pula bayi yang
aktif dan memiliki pertumbuhan normal
mempunyai waktu tidur yang baik. Bayi yang
memiliki kebiasaan tidur siang cukup akan
meningkatkan kecerdasan otak bayi, namun
tidak dianjurkan membiasakan bayi tidur pada
waktu sore, hal ini dapat menyebabkan bayi
rewel pada waktu malam hari (Wong, 2009).

Beberapa metode yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas tidur bayi adalah
dengan pijatan (massage) dan aktivitas berenang
(swimming). Baby massage memberikan rasa
nyaman dan menciptakan hubungan emosi
sosial yang baik antara ibu dan bayi. Teknik ini
termasuk terapi sentuh yang sudah dikenal
sejak lama. Terdapat banyak variasi gerakan
pada Baby massage. Teknik ini mengaplikasikan
stimulasi sentuhan yang menunjukkan kasih
sayang, perhatian, suara, pandangan mata,
gerakan dan pijatan. Teknik yang digunakan
dalam memijat bayi antara lain teknik usapan,
teknik remasan, teknik kocokan dan gerakan
melingkar. Bila dibandingkan dengan bayi yang
dipijat, menurut  beberapa  penelitian
menunjukkan bayi yang tidak dipijat memiliki
kualitas dan kuantitas tidur yang kurang, hal ini
mengakibatkan bayi lebih mudah rewel dan
mudah terbangun di malam hari (Shofa, L., &
Yunani, 2014).

Sedangkan baby swimming merupakan

metode perawatan bayi yang dilakukan dengan
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cara berenang dalam air hangat, suhu yang
dianjurkan adalah 38°C sampai 40°C derajat,
dan menggunakan alat bantu pelampung.
Maanfaat yang didapatkan dari swimming antara
lain pada saat berenang, gerakan motorik bayi
dilatih dengan cara menggerakkan tangan dan
kaki, selain itu juga dapat meningkatkan 1Q,
mengasah kemandirian, keberanian dan percaya
diri, menghilangkan rasa takut pada air,
meningkatkan kemampuan sosial, dan sarana
bermain. Sesi swimming berlangsung dengan
durasi 10-15 menit, hal ini tergantung pada
reaksi bayi ketika pertama kali masuk ke dalam
air. Bayi yang sudah terbiasa melakukan
swimming dapat meningkatkan durasi menjadi

lebih lama menjadi sekitar 30 menit.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah
eksperiment One Group Pre-Post Test Design.
Intervensi berupa baby swimming dan baby
massage. Peneliti akan mengkaji perubahan
kualitas tidur bayi sebelum dan setelah
diberikan intervensi baby swimming dan baby
massage. Sampel adalah bayi usia 3 — 12 bulan.
Pengambilan sampel dengan teknik aksidental.
Brief
Screening Questionnaire (BISQ). Analisa data

Instrumen menggunakan kuesioner

menggunakan uji Mc Nemar yang merupakan
uji statistik yang digunakan pada data

nominal berpasangan dengan a=0,05.


https://en.wikipedia.org/wiki/Nominal_data
https://en.wikipedia.org/wiki/Nominal_data
https://en.wikipedia.org/wiki/Blocking_(statistics)

HASIL

Tabel 1 Kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan sebelum dan sesudah intervensi

No Indikator __ Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
1. Lama tidur malam
<9 jam 17 85 2 10
>9 jam 3 15 18 90
2. Frekuensi terbangun di malam
hari 1 5 20 100
< 3 kali 19 95 0 0
3. >3kali
Kesulitan memulai tidur 19 95 1 5
Ya 1 5 19 95
4.  Tidak
Lama terbangun di malam hari 1 5 19 95
<1 jam 19 95 1 5
5 >1jam
Rewel/ Menangis di malam hari 20 100 0 0
Ya 0 0 20 100
6. Tidak
Waktu untuk tidur kembali setelah
terbangun 8 40 11 55
<20 menit 12 60 9 45
7. >20 menit
Kualitas Tidur 0 0 11 55
Baik 20 100 9 45
Kurang baik
Tabel 2 Pengaruh baby swimming dan baby massage terhadap kualitas tidur bayi usia 3-12 bulan
No. Intervesi Kualitas Tidur Baik  Kualitas Tidur Kurang Baik  p value
f % f %
1. Sebelum intervensi 0 0 20 100 0,001
2. Sesudah intervensi 11 55 9 45
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PEMBAHASAN

Indikator kualitas tidur bayi berdasarkan
Brief Screening Questionnaire (BISQ) yaitu
lama tidur bayi di malam hari, frekuensi
terbangun di malam hari, kesulitan dalam
memulai tidur, lama terbangun di malam
hari, rewel/ menangis di malam hari, dan
waktu yang diperlukan bayi untuk

kembali  tidur setelah  terbangun.
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
seluruh bayi (100%) memiliki kualitas
tidur kurang baik sebelum medapatkan
intervensi berupa baby swimming dan baby
massage, hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mellysa Rosalina
(2022) yang bertujuan untuk mengetahui
gambaran kualitas tidur bayi usia 6-12
bulan, diketahui bahwa dari 148 bayi usia
6-12 bulan yang tergolong dalam kategori
kualitas tidur baik berjumlah 40 orang
(27%) dan kategori kualitas tidur tidak
baik berjumlah 108 orang (73%).
Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas tidur yaitu faktor
lingkungan, penyakit, obat-obatan,
kelelahan, stres dan nutrisi. Berdasarkan
kajian yang dilakukan oleh tim promosi
kesehatan RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro
Klaten (2023), bayi yang aktif dan
tumbuh normal biasanya mempunyai
waktu yang cukup untuk tidur. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa kualitas tidur
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bayi akan mempengaruhi
perkembangannya.

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
setelah diberikan baby massage dan baby
swimming, lebih dari sebagian bayi
kualitas tidur baik (55%).

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa nilai

memiliki

p=0,001 artinya baby massage dan baby
swimming mempengaruhi kualitas tidur
bayi karena terdapat perbedaan kualitas
tidur sebelum dan setelah diberikan
intervensi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yelva
Febriani (2021) bahwa baby massage dan
baby swimming mempengaruhi kualitas
tidur bayi usia 3-6 bulan. Namun dalam
penelitian ini, bayi yang diberikan
intervesi adalah bayi yang berusia 3-12
bulan.

Baby massage merupakan tindakan dengan
memberikan sentuhan berupa pijatan
pada bayi sehingga disebut sebagai terapi
sentuhan. Manfaat yang dirasakan dengan
pijatan bagi bayi adalah bayi akan merasa
nyaman, durasi tidur lebih lama dan akan
lebih nyenyak. Sentuhan berupa pijatan
memberikan rangsangan pada
meningkatnya kadar sekresi serotonin.
Sentuhan berupa pijatan membantu
dalam mengurangi ketegangan yang
terjadi pada otot, sehingga efek yang
didapat adalah bayi akan menjadi lebih

rileks dan tidur menjadi lebih nyenyak



(Permata, 2017). Dengan terapi pijat
dapat digunakan sebagai sarana bagi ibu
untuk mengungkapkan rasa kasih sayang
dan membentuk hubungan awal antara
orang tua dengan bayinya.

Baby swimming merupakan salah satu
bentuk fisioterapi pada bayi yang dapat
merangsang gerakan motorik bayi. Pada
saat bayi melakukan swimming di air, otot-
otot bayi akan dirangsang untuk
berkembang dengan baik, persendian pun
akan tumbuh optimal, sedangkan
pertumbuhan badan menjadi semakin
meningkat dan lentur. ketika swimming,
semua anggota tubuh bayi akan terlatih,
karena seluruh anggota tubuh bayi
digerakkan mulai dari kaki, tangan, kepala
walaupun belum sempurna. Bayi juga
akan memiliki kemampuan dalam
mengontrol diri, hal ini terjadi karena
pada saat swimming di dalam air bayi
memiliki efek gravitasi yang sangat
rendah sehingga bayi lebih mungkin
untuk bergerak lebih banyak dan kerja
otot menjadi lebih optimal. Pada saat bayi
dilakukan baby swimming peredaran darah
bayi akan lancar dan akan membuat bayi
merasa seperti berada didalam kandungan
sehingga membuat bayi menjadi lebih

rileks dan lebih nyaman.

Baby massage dan baby swimming tidak
hanya dapat memperbaiki kualitas tidur

bayi. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi
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Ertiana (2021) menyimpulkan bahwa bayi
yang melakukan baby massage dan baby
swimming  mengalami  kesesuaian
perkembangan yang signifikan hal ini
menyebabkan tidak ada bayi yang masuk
dalam kategori menyimpang. Penelitian
menyatakan terdapat pengaruh pijat bayi
terhadap kualitas tidur dan peningkatan
perkembangan motorik kasar pada bayi
umur 1-3 bulan. Kondisi ini diakibatkan
oleh adanya peningkatan kadar aktivitas
pada neurotransmitter serotonin yang
terjadi akibat pemijatan. Hal tersebut
menyebabkan ~ hormone  adrenalin
mengalami penurunan yang berakibat
bayi menjadi lebih tenang dan rileks
(Kusumastuti, N. A., Tamtomo, D., &
Salimo, 2016). Hasil penelitian diketahui
bahwa terjadi kenaikan durasi tidur bayi
setelah diberikan pemijatan sebanyak 36
bayi (85,71%) (Aswitami & Udayani,

2019)

KESIMPULAN

Seluruh responden (100%) mempunyai
kualitas tidur kurang baik sebelum
diberikan baby swimming dan baby massage.
Lebih dari sebagian responden (55%)
memiliki kualitas tidur baik setelah
diberikan baby swimming dan baby massage.
Terdapat pengaruh baby massage dan baby

swimming terhadap kualitas tidur bayi.
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Lampiran 4

Data responden sebelum Perlakuan

No Jenis Umur Berat Pendidikan Hubungan > Skor Kualitas
Re Kelam Badan Ortu dengan anak Tidur
sp. in
1. P 5 71 PT Ibu 0 1
2. L 4 75 SMA ayah 0 1
3 L 9 85 PT Ayah T T
4 P 6 71 PT Ibu 1 1
5 P 11 88 PT Ibu 2 1
6 P 9 9 PT Ibu 0 1
7 L 16 12 SMA Ibu 0 1
8 L 4 6,5 PT Ayah 0 1
9 L 9 8 SMA Pengasuh 0 1
10 P 3 57 SMA Nenek 1 1
11 P 8 89 SMA Nenek 0 1
12 L 6 7 SMA Ibu 1 1
13 L 12 89 SMA Ibu 1 1
14 P 10 8,5 SMA Ayah 0 1
15 P 2 6 PT Ibu 1 1
16 P 2 55 PT Ibu 1 1
17 L 5 6,7 SMA Ayah 0 1
18 P 7 6,9 PT Ibu 1 1
19 L 18 9,9 PT Ayah 1 1
20 L 22 10,5 SMA ibu 2 1
Kualitas tidur: Lama Tidur Malam Frekuensi terbangun malam
Kualitas tidur baik skor 6 kode 1 <9 jam skor 0 < 3 kali skor 1
Kualitas tidur kurang baik skor <6 kode 2 >9 jam skor 1 > 3 kali skor 0
Kesulitan memulai tidur Lama terbangun di malam hari Rewel/ menangis malam hari
Ya skor 0 <1 jam skor 1 Ya skor 0
Tidak skor 1 > 1 jam skor 0 Tidak skor 1
Waktu Kembali tidur setelah terbangun Kualitas Tidur
<20 menit skor 1 Kurang baik kode 1
> 20 menit skor 0 Baik kode 2
Data responden Setelah Perlakuan
No Jenis Umur Berat Pendidikan Hubungan Lama anak Frekuensi Kesulitan Lama Rewel/ Waktu untuk | ¥ skor Kualitas
Resp. Kelamin Badan Ortu dengan tidur terbangun memulai terbangun menangis tidur Tidur
anak malam malam tidur dimalam dimalam kembali
(jam) (kali) hari hari setelah
(jam) terbangun
(menit)
1. P 5 71 PT Ibu 1 1 1 1 1 1 6 2
2. L 4 75 SMA ayah 1 1 1 1 1 1 6 2
3 L 9 85 PT Ayah 1 1 1 1 1 1 6 2
4 P 6 7,1 PT lou 1 1 1 1 1 1 6 2
5 P 11 8,8 PT lou 1 1 0 1 1 0 4 1
6 P 9 9 PT Ibu 1 1 1 1 1 1 6 2
7 L 16 12 SMA lbu 1 1 1 1 1 1 6 2
8 L 4 6,5 PT Ayah 1 1 1 1 1 1 6 2
9 L 9 8 SMA Pengasuh 1 1 1 1 1 1 6 2
10 P 3 57 SMA Nenek 0 1 1 1 1 0 4 1
11 P 8 8,9 SMA Nenek 1 1 1 1 1 1 6 2
12 L 6 7 SMA lou 1 1 1 1 1 0 5 1
13 L 12 89 SMA Ibu 1 1 1 1 1 0 5 1
14 P 10 8,5 SMA Ayah 1 1 1 1 1 0 5 1
15 P 2 6 PT Tbu 1 1 1 1 1 0 5 1
16 P 2 55 PT Ibu 1 1 1 0 1 0 4 1
17 L 5 6,7 SMA Ayah 1 1 1 1 1 1 6 2
18 P 7 6,9 PT lou 0 1 1 1 1 0 4 1
19 L 18 9,9 PT Ayah 1 1 1 1 1 1 6 2
20 L 22 10,5 SMA ibu 1 1 1 1 1 0 5 1
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Lampiran 5

Hasil SPSS

Sebelum & Sesudah

Sesudah
Sebelum Kurang baik Baik
Kurang baik 9
Baik 0

Test Statistics?
Sebelum &
Sesudah

N 20
Exact Sig. (2-tailed) ,001b

a. McNemar Test

b. Binomial distribution used.
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Lampiran 6 Surat Pernyataan Ketua Peneliti
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Jabatan Fungsional : Lektor
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Dengan ini menyatakan bahwa proposal penelitian saya dengan judul: Pengaruh baby swimming
dan baby massage terhadap kualitas tidur bayi usia 3 - 12 bulan di Desa Paciran Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan yang diusulkan untuk tahun anggaran 2023 bersifat original dan
belum pernah dibiayai oleh lembaga / sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan
ketidak sesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas
APB UM Lamongan. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya.
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